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Peraturan perundang - undangan perpajakan senantiasa memengaruhi 
perkembangan dunia bisnis dalam setiap negara. Hal penting yang harus 
dilakukan adalah dengan melakukan efisiensi di bidang perpajakan. 
Meminimalkan beban pajak merupakan salah satu cara manajemen di dalam 
memaksimalkan laba. Untuk itu perlu adanya perencanaan pajak (Tax Planning). 
Pelaksanaan perencanaan PPh pasal 21 oleh perusahaan diharapkan dapat 
mengefisiensikan beban pajak yang nantinya akan berpengaruh pada keuntungan 
bagi perusahaan. Atas dasar rumusan diatas maka tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui apakah penerapan Tax Planning yang dilakukan terhadap PT. 
Garuda Indonesia Tbk. dapat mengefisiensikan beban pajak penghasilan sesuai 
dengan peraturan perundang-undangan PPh No. 17 Tahun 2000.  
Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh dari wawancara 
dengan karyawan perusahaan dan menggunakan data sekunder yang diperoleh di 
Bursa Efek Indonesia yaitu laporan keuangan perusahaan tahun 2012. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dan jenis penelitian 
ini adalah deskriptif dengan menggunakan pendekatan Studi Kasus. Alat analisis 
yang digunakan adalah UU No 16. Tahun 2000 tentang Ketentuan Umum dan Tata 
Cara Perpajakan dan UU No 17 tahun 2000 tentang Pajak Penghasilan. 
Hasil evaluasi menunjukkan bahwa untuk mendapatkan penghasilan kena 
pajak yang jumlahnya kecil harus dilakukan perencanaan pajak yang masih dalam 
bingkai peraturan perpajakan yang berlaku dengan cara Taxable dan deductable 
dan hasilnya terdapat adanya penghematan pajak penghasilan terutang sebesar Rp 
3,747,905,232 serta terjadi kenaikkan laba bersih dari Rp 28,495,106,536,995 
naik menjadi Rp 28,498,854,442,227 dan terjadi tingkat efisiensi yang diperoleh 





Kata kunci: Tax Planning, Pajak Penghasilan, Tingkat Effisiensi 
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1.1 Latar Belakang 
 Peraturan perundang - undangan perpajakan senantiasa memengaruhi 
perkembangan dunia bisnis dalam setiap negara. Pengaruh tersebut tentunya 
sangat signifikan, sehingga para eksekutif perusahaan berpendapat bahwa 
komponen pajak merupakan komponen yang harus mendapatkan perhatian khusus 
dan merupakan faktor yang menentukan lancarnya bisnis perusahaan. Bagi 
negara, pajak adalah salah satu sumber penerimaan yang paling penting yang akan 
digunakan untuk membiayai pengeluaran negara baik pengeluaran rutin maupun 
pengeluaran pembangunan (dalam jurnal Iim Ibrahim Nur). Di lain pihak, bagi 
Wajib Pajak (WP), pajak merupakan beban yang akan mengurangi laba setelah 
pajak, atau nilai imbal hasil dari investasi, ataupun arus kas perusahaan (dalam 
jurnal Iim Ibrahim Nur). Sehingga risiko pajak merupakan salah satu yang harus 
menjadi perhatian penting, bagi manajemen pajak merupakan suatu keharusan 
yang tidak dapat dipungkiri oleh setiap perusahaan (dalam jurnal Iim Ibrahim 
Nur).  
Salah satu contoh perusahaan adalah PT. Garuda Indonesia Indonesia Tbk. 
yang merupakan salah satu maskapai di Indonesia yang menerima sertifikasi 
Operational Safety Audit (IOSA) dari IATA, yang berarti Garuda telah 
seluruhnya memenuhi standar keselamatan penerbangan Internasional. Garuda 
masuk dalam daftar maskapai bintang empat dari Skytrax, yang berarti memiliki 
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kinerja dan pelayanan yang bagus. Pada awal 2005 di bawah manajemen baru, 
Garuda Indonesia melakukan evaluasi ulang yang komprehensif dan 
restrukturisasi keseluruhan di perusahaan ini. Tujuannya adalah meningkatkan 
efisiensi operasional, mendapatkan stabilitias keuangan yang melibatkan usaha-
usaha di restrukturisasi utang termasuk kewajiban penyewaan (leasing liabilities) 
dari European Export Credit Agency (ECA), peningkatan kesadaran di antara 
karyawan tentang pentingnya pelayanan bagi para penumpang, dan, yang paling 
penting, menghidupkan kembali dan merevitalisasi semangat Garuda Indonesia. 
Kesuksesan program restrukturisasi utang dalam perusahaan ini membuka jalan 
bagi Garuda Indonesia untuk menawarkan sahamnya ke publik (go public) pada 
2011 (www Garuda-Indonesia.com). 
Pada 11 Februari 2011 Garuda memulai IPO sebagai langkah awal menuju 
bursa saham. Pemerintah menyatakan bahwa harga saham Garuda adalah Rp.750 
per saham dan mengurangi penawaran saham dari 9,362 milyar lembar ke 6,3 
milyar lembar saham. Garuda Indonesia memutuskan mencatatkan diri di Bursa 
Efek Indonesia. Pada 27 April 2012, CT Corp melalui PT Trans Airways membeli 
10,9% saham Garuda Indonesia (www.wikipedia.com).   






Pendapatan Usaha 3.096.328.405 3.472.468.962 
Beban Usaha 3.003.980.817 3.304.396.858 
Laba Usaha 92.347.588 168.072.104 
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Laba Sebelum Pajak 96.933.268 151.530.554 
Beban Pajak 32.707.732 40.687.981 
Jumlah Laba Komprehensif 72.700.616 145.409.307 
 
Dari data diatas, PT. Garuda Indonesia Tbk diharapkan mampu menerapkan 
manajemen pajak dengan cara mengefisiensikan beban pajak, sehingga 
perusahaan dapat mencapai tujuannya yaitu untuk memaksimalkan kesejahteraan 
pemilik perusahaan dengan cara memaksimalkan nilai perusahaan dengan 
memeroleh laba setinggi-tingginya. Meminimalkan beban pajak merupakan salah 
satu cara manajemen untuk dapat memaksimalkan laba. Hal penting yang harus 
dilakukan perusahaan adalah melakukan efisiensi di berbagai bidang, salah 
satunya di bidang perpajakan. Perkembangan peraturan perpajakan Indonesia 
senantiasa dinamis dan cepat mengalami perubahan-perubahan yang disesuaikan 
dengan iklim usaha dan kondisi perekonomian. Pemerintah baru-baru ini 
mengeluarkan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 2008 tentang 
Pajak Penghasilan.Undang-undang Perpajakan Tahun 2008 tersebut menerapkan 
sistem self assessment sebagai sistem pemungutan pajak dimana Wajib Pajak 
diwajibkan mendaftar, menghitung, membayar, dan melaporkan sendiri jumlah 
pajak yang terhutang. Pajak merupakan iuran rakyat kepada kas Negara 
berdasarkan undang-undang dengan tidak mendapat jasa timbal balik yang 
langsung dapat ditunjukkan, dan digunakan untuk membayar pengeluaran umum  
( Mardiasmo 2009:1 ). 
Hak Cipta © milik UPN "Veteran" Jatim :
Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber.
4 
 
Perencanaan pajak (tax planning) menurut Zain (2003:43) dalam Manajemen 
Perpajakan, adalah proses mengorganisasi usaha wajib pajak atau kelompok wajib 
pajak sedemikian rupa sehingga utang pajaknya, baik pajak penghasilan maupun 
pajak-pajak lainnya, berada dalam posisi paling minimal, sepanjang hali itu 
dimungkinkan baik oleh ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan 
maupun secara komersial. Perencanaan pajak merupakan langkah awal dalam 
manajemen pajak. Sedangkan Manajemen pajak menurut (Mangoting: 1999) 
merupakan sarana untuk memenuhi kewajiban perpajakan dengan benar, tetapi 
jumlah pajak yang dibayarkan dapat ditekan seminimal mungkin untuk 
memperoleh laba dan likuiditas yang diharapkan. Langkah selanjutnya adalah 
pelaksanaan kewajiban perpajakan (tax implementation) dan pengendalian pajak 
(tax control). Upaya-upaya yang dapat dilakukan dalam melakukan tax planning dalam 
meminimalkan jumlah Pajak Penghasilan (PPh) terutang Badan, yaitu dengan 
memaksimalkan penghasilan yang dikecualikan, memaksimalkan biaya fiskal, 
meminimalkan biaya yang tidak diperkenankan sebagai pengurang serta pemilihan 
metode akuntansi.  
Menurut Undang-Undang pajak nomor 17 Tahun 2000 tentang pajak penghasilan 
yang dikutip Suandy (2002) menyatakan bahwa Pajak Penghasilan adalah pajak yang 
dikenakan terhadap subjek pajak atas penghasilan yang ditrima atau diperolehnya dalam 
tahun pajak. Yang dimaksud Tahun pajak dalam undang-undang ini adalah tahun Takwin 
namun wajib pajak dapat menggunakan Tahun buku tersebut meliputi jangka waktu 12 
bulan (h.75). Sedangkan Pajak Penghasilan atau PPh Pasal 21 adalah pajak atas 
penghasilan berupa gaji, upah, honorarium, tunjangan, dan pembayaran lain 
dengan nama dan dalam bentuk apapun sehubungan dengan pekerjaan atau 
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jabatan, jasa, dan  kegiatan sebagaimana dimaksud dalam pasal 21 Undang-
Undang No 7 tahun 1983 tentang Pajak Penghasilan sebagaimana telah diubah 
terakhir dengan Undang-Undang No 17 Tahun 2000 (h.1) 
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
yang berjudul “Evaluasi Penerapan Tax Planning atas Pajak Penghasilan Pasal 21 
dalam upaya pencapaian tingkat efisiensi pada PT. Garuda Indonesia Tbk (Studi 
Kasus)”. 
1.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas secara sederhana dapat dirumuskan 
permasalahan yang akan diteliti yaitu apakah penerapan Tax Planning yang 
dilakukan terhadap PT. Garuda Indonesia Tbk. dapat mengefisiensikan beban 
pajak. 
1.3 Tujuan Penelitian 
Atas dasar perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah Untuk 
mengetahui apakah penerapan Tax Planning yang dilakukan terhadap PT. Garuda 
Indonesia Tbk. dapat mengefisiensikan beban pajak. 
1.4 Manfaat Penelitian: 
a. Bagi Pembaca 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi dalam pengembangan 
penelitian yang berkaitan dengan perencanaan pajak. 
b. Bagi perusahaan 
Penelitian ini dapat membantu dalam mengevaluasi kinerja serta menjadi 
pertimbangan manajemen. 
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c. Bagi Universitas  
Hasil dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan teori 
Tax Planning atau perencanaan pajak, menjadi acuan dan bahan informasi bagi 
siapa saja yang ingin meminimalkan pembayaran pajak. 
d. Bagi Peneliti Berikutnya 
 Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan referensi yang bermanfaat 
dan dapat memberikan dasar-dasar pemikiran bagi para peneliti berikutnya yang 
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